
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
BUMD TAK SETOR PAD

Bakal Dipanggil Banggar

HUT IDI GELAR DONOR DARAH

Pandemi, Penggunaan Masker Perlu Pembiasaan
WONOSARI (KR) -

Memperingati Hari Ulang

Tahun (HUT) ke-70, Ikat-

an Dokter Indonesia (IDI)

Gunungkidul mengada-

kan bakti sosial donor

darah di kantor PMI. Pe-

laksanaan HUT dikemas

secara sederhana di te-

ngah pandemic Covid-19.

Selain itu, juga digelar

seminar daring untuk

mendorong ketahanan tu-

buh untuk pertengahan

November mendatang. 

“ Memang HUT dikemas

sederhana atau terbatas,

karena masih dalam pan-

demic Covid-19. Mudah-

mudahan pelaksanaan

baksos donor darah ini

memberikan manfaat,”

kata Ketua IDI Gunung-

kidul dr Diah Prasetyorini

di sela-sela donor darah di

PMI, Selasa (27/10).

Dokter  harus berperan

sebagai Trias Agent yang

tidak hanya mengobati

pasien Agent of Treatment,

tetapi juga sebagai  agen

perubahan. Sehingga da-

pat merubah  masyarakat

ke arah yang lebih baik

serta sebagai agen pemba-

ngunan. 

Berkait dengan masih

terjadinya pandemi Covid-

19, ini secara bersama-

sama memberikan edu-

kasi kepada masyarakat.

Bagaimana untuk ikut

melakukan pencegahan di

lapangan dengan tetap

memakai masker, menja-

ga jarak dan mencuci ta-

ngan. Pemakaian masker

sudah cukup bagus, na-

mun masih perlu diting-

katkan. 

“ Pemakaian masker ini

harus menjadi kebiasaan.

Artinya menggunakan

masker ini untuk menjaga

kesehatan diri sendiri dan

orang lain. Perlu pening-

katan pembiasaan mema-

kai masker dimanapun

berada,” jelasnya.

(Ded)-f

“Di antaranya PT Selo

Adikarto (SAK), karena

pada 2020 tidak menyetor

PAD dengan alasan minus

pendapatan dan diproyek-

sikan tahun 2021 juga

demikian. Kami akan me-

manggil manajemen PT

SAK membahas persoalan

ini. Pada 2019 bisa setor

Rp 6 miliar, tapi kenapa

berdasarkan laporan 2020

dan 2021 tidak setor PAD.

Kami ingin mengetahui

persoalan di internal

SAK,” ujar Pimpinan Ba-

dan Anggaran DPRD

Kulonprogo H Ponimin

Budi Hartono SE MM,

Senin (26/10) lalu. 

PT SAK sebagai perusa-

haan daerah yang sehat,

tapi tidak menyumbang

atau menyetor PAD tentu

menjadi tanda tanya.

Kinerjanya selama ini ten-

tu DPRD akan pertanya-

kan. SAK juga sudah di-

dukung permodalan setiap

tahun cukup banyak, tapi

kenapa tidak menyum-

bang PAD.

Banggar akan memang-

gil pula manajemen Bank

Pasar Kulonprogo karena

diproyeksikan hanya

menyetor PAD  Rp 900 ju-

ta pada 2021. 

“Ini  mengkhawatirkan,

Bank Pasar dengan pe-

nyertaan modal besar, ti-

dak dapat menyetor PAD

sesuai harapan. Apalagi,

manajemen Bank Pasar

ada tiga direktur. Kami

minta pemkab agar lebih

serius  mengevaluasi

BUMD-BUMD yang ada,”

ucap Ponimin.

Anggota Banggar Ha-

mam Cahyadi ST menge-

mukakan hal yang sama.

Ia  mempertanyakan alas-

an kenapa PT SAK tidak

menyetor PAD.  

(Wid)-f

PENGASIH (KR) - Badan Anggaran (Bang-

gar) DPRD Kabupaten Kulonprogo bakal me-

manggil Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)

yang tidak menyetor Pendapatan Asli Daerah

(PAD) ke pemkab. Banggar minta pemkab agar

serius mengevaluasi BUMD yang ada terkait

kontribusinya terhadap PAD.
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KETUA KOMISI D DPRD GUNUNGKIDUL

10 Persen DTKS Salah Sasaran
WONOSARI (KR)- Ke-

tua Komisi D DPRD Gu-

nungkidul Drs H Supri-

yadi meminta Dinas Sosial

(Dinsos) melakukan vali-

dasi Data Terpadu Kese-

jahteraan Sosial (DTKS)

yang hingga sekarang

masih banyak yang salah

sasaran. Komisi menung-

gu data yang salah sasar-

an  setelah klarifikasi dari

pemerintah. Setiap anggo-

ta DPRD melakukan de-

ngar pendapat, reses dan

kunjungan kerja selalu

mendapatkan keluhan

dari  masyarakat, DTKS

tidak valid. Banyak warga

mampu masuk data, te-

tapi banyak warga miskin

yang tidak masuk dalam

daftar program perlin-

dungan sosial dengan sis-

tem data elektronik ini.  

“Hal ini perlu segera

diklarifikasi dari Dinas

Sosial,” katanya dalam ra-

pat kerja dengan Dinas

Sosial dan BPJS beberapa

hari lalu.

Kondisi ini tidak boleh

dibiarkan, karena  akan

dan sudah menimbulkan

keresahan sosial, juga

berdampak kurang baik

bagi warga miskin yang ti-

dak masuk data.  Kehi-

dupan mereka semakin

sulit, sementara orang

yang mampu malah men-

dapatkan bantuan. Hadir

dalam rapat Kepala Dinas

Sosial Gunungkidul Dra

Siwi Iriyani MSi dan

kepala BPJS Naker dan

Kesehatan. 

Sementara Wakil Ketua

Komisi D Aris Siswanto

SE menambahkan,  kepe-

sertaan BPJS harus se-

gera diselesaikan. Sebab,

masih banyak warga tidak

mampu tercecer tidak

mendapatkan BPJS Kese-

hatan. 

“Termasuk perlunya

ditertibkan keanggotaan

ganda, tetapi disisi lain

banyak  keluarga tidak

mendapatkan,” tambah-

nya. 

Kalau menurut BPJS,

capaian keanggotaan su-

dah 95 persen, tetapi da-

lam kenyataan ketika ang-

gota DPRD reses disemua

lokasi mendapatkan kelu-

han belum  terjangkau

BPJS. Kenyataan ini mes-

ti  dicermati dan ditelusu-

ri. Ari Siswanto juga me-

minta Dinas Sosial fokus

untuk penyaluran ban-

tuan dan sekaligus mela-

kukan evaluasi terhadap

data yang tidak tepat.

“Perlu ada ceking lapang-

an yang melibatkan desa

dan tokoh masyarakat,”

tambahnya. (Ewi)-f

KR-Endar Widodo

Suasana rapat Komisi D DPRD Gunungkidul.

ANJANGKERJA KE UMKM

UMKM Lihat Pangsa Pasar dan Kreatif
PANJATAN (KR) - Usa-

ha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) di Kabupaten

Kulonprogo harus selalu

melihat perkembangan

pasar serta kreatif untuk

produknya agar mampu

bersaing dengan lainnya.

Apalagi ada Yogyakarta

International Airport (YIA),

UMKM bisa tampil di sana

sesuai kurasi yang telah

ditetapkan.

Hal itu dikatakan Bupati

Kulonprogo Drs H Sutedjo

saat melakukan anjangker-

ja ke empat titik hasil

pelatihan peningkatan ka-

pasitas Koperasi Usaha

Kecil Menengah (UKM)

Dana Alokasi Khusus

(DAK) 2020 dan bantuan

peralatan dari Baznas

Kulonprogo, Senin (26/10).

Ikut menyertai bupati an-

tara lain Wabup Fajar

Gegana, Dwi Nugroho dan

Priyo Santoso dari Komisi

II, Kadinas Perindag Iffah

Mufidati, Bambang Tri

Budi Harsono Asda II, serta

lainnya.

Pelatihan berupa pem-

buatan mi, rempah celup

dan manisan rempah, teh

celup, serta olahan maka-

nan durian. Sedang bantu-

an dari Baznas Kulonprogo

berupa alat pencetak mi,

siler oven dan kemasan se-

nilai Rp 40 juta kepada 6

kelompok yakni kelompok

dari Temon dan Panjatan @

2 kelompok, Pengasih dan

Samigaluh @ 1 kelompok.

Serta bantuan berupa freez-

er senilai Rp 2,5 juta untuk

Omah Duren.

Kepala Dinas Koperasi

dan UKM Kulonprogo Dra

Hj Sri Harmintarti MM

menuturkan, pelatihan

yang diberikan dari DAK

2020 dapat diperlihatkan

produknya dalam anjangk-

erja ini. “Hasilnya sudah

bisa dikemas dengan baik.

Untuk pembuatan mi ada

alat yang merupakan ban-

tuan dari Baznas. Produk

dari hasil pelatihan sudah

ada yang go publik ke luar

kota. Berharap produk-pro-

duk tersebut dapat dinik-

mati oleh masyarakat baik

dalam maupun luar Kulon-

progo,” ujar Harmintarti.   

(Wid/Rul)-f

KR-Widiastuti 

Bupati, Wabup, anggota DPRD, Asda, dan Baznas

dalam anjangkerja di empat titik UMKM.

162 SISWA SD/SMP

Dapat Bantuan Rp 41,6 juta

POSITIF COVID-19

Pengantin Pria Diwakilkan Orang Lain
PANJATAN (KR) - Kan-

tor Urusan Agama (KUA)

Wates melaksanakan perni-

kahan unik dan menarik,

tapi secara hukum syar’i

prosesi sakral tersebut

tetap sah. Pitriyanto (40)

warga Kalurahan/ Kapane-

won Panjatan Kabupaten

Kulonprogo. 

Keterlibatan dirinya se-

bagai wakil atau yang

diberi mandat oleh calon

pengantin  pria Oki Prase-

tyo warga RT 15/RW 08

Pedukuhan/ Kalurahan Go-

takan Kapanewon Panjatan

dengan calon pengantin

wanita, Feny Astuti warga

Pedukuhan Kuncen Kalu-

rahan Bendungan Wates

bermula ketika Oki Pra-

setyo diketahui positif

Covid-19.

“Oki Prasetyo dengan

catin wanita Feny Astuti

bisa terlaksana dengan suk-

ses tanpa mengabaikan pro-

tokol kesehatan penangan-

an Covid-19,” kata Kepala

Kantor Kementerian Aga-

ma (Kemenag) Kabupaten

Kulonprogo Ahmad Fauzi

SH, Senin (26/10) lalu. 

Dijelaskan, prosesi per-

nikahan antara Oki Pra-

setyo yang diwakili oleh

saudara jauhnya yakni

Pitriyanto dengan Feny

Astuti di rumah orangtu-

anya  Pedukuhan Kuncen

RT 5/ RW 3 Kalurahan

Bendungan Kapanewon

Wates, pada Sabtu (24/10)

sah. 

Sementara itu, Kepala

KUA Wates, Zamroni SAg

menuturkan, Oki Prasetyo

terpaksa mewakilkan ke-

pada saudaranya, Pri-

yanto dalam prosesi per-

nikahan tersebut lantaran

dirinya positif Covid-19.

Pernikahan tetap bisa ter-

laksana sesuai peraturan

perundang-undangan

yang berlaku.          (Rul)-f

WONOSARI (KR) - Sebanyak 162 siswa

Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah

Pertama (SMP) mendapatkan bantuan

anak asuh tahun 2020. Bantuan dise-

rahkan Bupati Gunungkidul Hj Badingah

SSos secara simbolis kepada wali siswa, dis-

aksikan dari L-OTA DIY, Kepala Dinas

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga (Dis-

dikpora) H Bahron Rosyid SPd MPd  dan

tamu undangan lainnya di rumah dinas,

kemarin. Bantuan tahun ini jumlahnya Rp

41.640.000. “Jumlah ini menurun diban-

ding tahun sebelumnya sekitar Rp 60 juta,

kemungkinan terdampak pandemi Covid-

19,î kata Ketua Lembaga Orang Tua Asuh

(L-OTA) Gunungkidul CB Supriyanto SIP

dalam laporannya.

Jumlah tersebut terinci  SD/MI jumlah-

nya 139 anak  masing-masing menerima

Rp 240.000,- sedangkan untuk SMP/MTs

sebanyak 23 anak masing-masing Rp 360

ribu. Untuk tahun ini hanya ada  tiga orang

tua asuh, Pemella Supermaket 34 siswa SD

dan 3 siswa SMP jumlahnya Rp 9.240.000,-

BPD DIY 10 siswa SD jumlahnya Rp

2.400.000,- dan terbanyak warga Semanu

Suhat Miyarso  membantu siswa SD 95

anak dan 20 anak siswa SMP jumlahnya

Rp 30 Juta. “Bantuan ini diharapkan dapat

mendorong anak-anak lebih rajin belajar,”

kata Bupati Gunungkidul Hj Badingah

SSos dalam sambutannya. (Ewi)-f

KR-Asrul Sani

Prosesi pernikahan Oki Prasetyo diwakili Pitriyanto

dengan Feny Astuti.


